BAB 1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif yaitu gejala — gejala hasil penelitian yang berwujud data, diukur
dan dikonversikan dahulu dalam bentuk angka — angka atau
kuantifikasikan dan dianalisis dengan teknik stastistik.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah korelasional, merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (independent
variabel) yaitu religiusitas orang tua dengan variabel terikat (dependent
variable) yaitu kejujuran akademik siswa muslim.
3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di SMP Negeri 1
Kalidawir, Kecamatan Kalidawir, Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini

dilakukan pada siswa muslim kelas VII di SMPN 1 Kalidawir.
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B. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu :

1. Variabel Independent, vaitu religiusitas.
Variabel ini memiliki lima dimensi, yaitu dimensi keyakinan, praktik
agama, pengalaman, pengetahuan agama dan pengamalan.

2. Variabel Dependent, yaitu kejujuran akademik.
Variabel ini memiliki lima aspek, yaitu mengedepankan kejujuran, tidak
berbuat curang, berkata apa adanya, tidak menyembunyikan informasi

apapun, dan bertindak sesuai dengan peraturan sekolah.

C. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian yang akan dikenai
generalisasi hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
muslim kelas VII di SMP Negeri 1 Kalidawir Tulungagung yang terdiri dari 9
kelas sejumlah 287 siswa.

Sampling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil jumlah
sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple
random sampling yaitu metode pemilihan sampel dengan cara mengambil
anggota sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi itu.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti. Pengambilan jumlah sampel dalam

penelitian ini menggunakan rumus dari Solvin, untuk tingkat kesalahan 5%.
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Rumus untuk menghitung ukuran sampel dari populasi yang diketahui

jumlahnya adalah sebagai berikut :

N
"T 1+ Ne?

Keterangan

n : Jumlah sampel e’ toleransi ketidaktelitian (0.05%)

N : Jumlah Populas

Dari rumus di atas, maka peneliti memperoleh :

- 787
"1+ 287(0.05)2
287
140,72
287
1.72
~ 166,9

Hasil penghitungan berdasarkan rumus Solvin, menunjukkan bahwa
peneliti dapat mengambil sampel sejumlah 166,9 dibulatkan menjadi 167

siswa dengan toleransi kesalahan 5%.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran.
Instrumen sebagai alat pengumpul data harus betul-betul dirancang dan dibuat
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

YPurwanto. Metode Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar), hal. 183



a) Angket (Kuesioner)
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Angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian

pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.> Untuk

memperoleh data, angket disebarkan kepada responden (orang-orang yang

akan diteliti). Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket

tertutup (angket berstruktur) yaitu angket yang menyediakan beberapa

kemungkinan jawaban. Angket tersebut akan di berikan kepada orang tua

dan siswa muslim kelas VII SMP Negeri 1 Kalidawir, yang berisi tentang

religiusitas orang tua dan kejujuran akademik siswa muslim.

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
No. Item
Variabel Dimensi Indikator F 0
Religiusitas [L. Keyakinan 1. Meyakini adanya Allah 1 12
orang tua (X) 2. Meyakini malaikat Allah 20 6
3. Meyakini kitab Allah
4. Meyakini nabi Allah 28 40
5. Meyakini hari 45 58
pembalasan 53 33
6. Meyakini gadha dan
gadar 15 36
2. Praktik agama [1. Melaksanakan shalat 2,21 16,4
2. Melaksanakan puasa 24,54 38,8
3. Melaksanakan zakat 5,17 19,51
3. Pengalaman [1. Merasakan  ketenangan | 14,7, | 3,18.9
hidup 26
2. Merasa bergetar | 31,39, | 60,46,
mendengar asma Allah 42 48
4. Pengetahuan [1. Memahami tradisi agama | 10,13, | 56,50,
agama islam 32 11
2. Memahami pokok-pokok | 23,44, | 59,25,
ajaran agama 47 29
5. Pengamalan (1. Bersikap jujur 41,35, | 27,57,
30 43

“Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009),

hal.76
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2. Menjaga  norma-norma | 37,52, | 49,34,
islam 22 55
Kejujuran . Mengedepank [1. Berkata walau 51 18,11
akademik an kebenaran menyakitkan
siswa 2. Mengakui kesalahan 13,20 2,6
muslim (YY)
. Tidak berbuat (1. Tidak mencontek saat| 3,19 15,8
curang ujia
2. Mengerjakan tugas secara | 4,17 16,24
mandir
. Berkata apa L. Tidak melebih-lebihkan | 7,30 21,36
adanya perkataan
2. Menyampaikan berita | 9,10 26,35
dengan benar
. Tidak 1. Menyampaikan amanah | 23,22 | 34,32
menyembunyi dengan benar
kan informasi 2. Mengembalikan tugas | 27,14 | 38,31
dengan benar
. Bertindak 1. Mengikuti pelajaran | 28,40 | 39,29
sesuai dengan tertib
peraturan 2. Memakai atribut sekolah | 37,33 | 22,12
sekolah lengkap

Sebelum angket dibagikan secara keseluruhan, peneliti akan

mengadakan uji coba kepada 30 orang responden untuk mengetahui

tingkat keterandalannya karena alat ukur yang baik mempunyai aspek

validitas dan aspek reliabilitas yang baik.

1) Uji Validitas
Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh
mana tes mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, maksudnya
apakah instrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk mengukur
apa yang akan diukur.® Dalam pengujian validitas ini, peneliti

menggunakan validitas isi. Validitas isi adalah derajat di mana sebuah

*Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2009), hal. 168
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tes mengukur cakupan substansi yang ingin diukur. Peneliti
menggunakan bantuan SPSS untuk mengetahui validitas item yang
telah dibuat.
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Suatu
instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reabilitas yang tinggi,
apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam
mengukur yang hendak diukur.® Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan Cronbanch Alpha dalam menguji reliabilitas. Rumus
Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya

bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.

= (o 22)

Ii = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

2 - - .
2" = jumlah varians butir
2 .
it = varians total

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas

dapat melihat tabel interpretasi.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal.161
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E. Data dan Sumber Data
1) Data
Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa
fakta ataupun angka.® Bila dilihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber
sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain atau lewat dokumen
Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:
a) Data primer adalah hasil angket yang diisi oleh orang tua dan siswa.
b) Data sekunder meliputi data-data dokumentasi, arsip-arsip Yyang
menunjang penelitian dan data-data lain yang relevan.
2) Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data
diperoleh. Adapun sumber data yang diambil oleh penulis dalam penelitian
ini adalah angket yang telah diisi oleh responden, data tertulis yang berisi
kearsipan atau dokumen sekolah, dan foto atau gambar sebagai bukti dari

penelitian.

®Ibid., hal. 129
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Teknik Angket (kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner  merupakan
pengumpulan ata yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.®
Bentuk angket yang digunakan adalah angket langsung dan bersifat
tertutup, yaitu berisi pernyataan-pernyataan tertutup dengan jawaban
yang telah tersedia dalam bentuk tabel yang bertujuan mengarahkan
jawaban responden kepada pembahasan masalah dan mempermudah
analisis data penelitian.

Metode angket ini digunakan karena sampel penelitian
merupakan orang yang paling mengerti dirinya, jadi apa yang
dikemukakan oleh responden adalah benar dan dapat dipercaya, sehingga
dalam pengisian pernyataan dalam angket berdasarkan pengetahuan dan
keyakinan masing-masing melalui pengalamannya. Angket ditujukan
kepada siswa, dan data yang diambil adalah data tentang pengaruh

religiusitas orang tua terhadap kejujuran akademik siswa muslim.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2008), hal. 203
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2. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan melalui peninggalan tertulis,
seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori
dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian.” Dokumen yang dicari berupa dokumen-dokumen
siswa yang dijadikan objek penelitian. Pengumpulan data dengan
dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh dari
observasi.
3. Teknik Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif,
dan rasional mengenai berbagai fenomena baik dalam situasi yang
sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.®
Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini dilakukan pada saat siswa
melakukan kegiatan sehari-hari di sekolah dan ketika melaksanakan ujian.
Observasi ini dimulai sebelum pelaksanaan penelitian. Hal yang
diobservasi dalam penelitian ini adalah rutinitas siswa mulai dari senyum,
salam, dan sapa yang dilaksanakan setiap hari sebelum masuk sekolah,
pembelajaran di kelas, dan ketika pelaksanaan ulangan harian ataupun

pelaksanaan ujian semester.

" Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 181
& Zaenal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 2012), hal. 231
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G. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan terhadap semua variabel secara
sendiri-sendiri. Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui
apakah setiap variabel-variabel berdistribusi normal atau tidak. Dalam
pembahasan ini yang digunakan uji One Sample Kolomogorov —
Sminov dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 0,05. Data
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5%
atau 0,05 dari pengolahan data menggunakan SPSS versi 16.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam data
bersifat homogen atau tidak.Apabila homogenitas terpenuhi maka
peneliti dapat melakukan pada tahap analisa data lanjutan. Pada tahap
ini, peneliti menggunakan One-Way Anova pada pilihan Homogenity
of varience test. Ketentuan pengujian ini adalah: jika nilai hitung
lebih dari 0,05, maka data bervarian sama atau homogen.
c. Uji Linearitas
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara
variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear
atau tidak. Dalam pengujian ini, peneliti akan menggunakan bantuan

SPSS, yaitu dengan Means pada pilihan Test of Linearity. Ketentuan
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pengujian ini adalah jika nilai hitung > 0,05 maka, data berdistribusi
linier.
b. Analisis Data
Terkait dengan hal itu maka diperlukan adanya teknik
analisis data. Dalam penelitian ini digunakan rumus Korelasi
Product Moment. Rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:®

r N¥xy —(Xx)(Zy)
Xy =
J [INEx2=(Zx)2][N T y2 ~E¥)2l

Keterangan :

xy = Koefisien Korelasi

X = Jumlah Skor Distribusi X
Xy = Jumlah Skor Distribusi Y
N = Jumlah Responden

Interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono adalah sebagai

berikut :
Tabel 3.2
Interpretasi Koefisien Korelasi Product Moment

Interval Hubungan
0-0,199 Sangat Lemah

0,20-0,399 Lemah

0,40-0,599 Sedang

0,60-0,799 Kuat
0,80-1.0 Sangat Kuat

Dari tabel di atas dapat diketahui, apabila koefisien korelasi
berada di antara angka 0-199 memiliki hubungan sangat lemah, di

antara 0,20-0,399 memiliki hubungan lemah, di antara angka 0,40-

°Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ... hal. 121
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0,599 memiliki hubungan sedang, di antara angka 0,60—0,799
memiliki hubungan kuat, dan di antra 0,80-1.0 memiliki hubungan

yang sangat kuat.



